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Abstract 

the purpose of this study are: To analyze the shape of geometry through block 

games in Group B children at Belimbing Raya Kindergarten Kepahiang. this 

research is a qualitative approach. The subject of this research is 5 teachers of 

Belimbing Raya Kindergarten Kepahiang.The method used in this research is 

descriptive method. Qualitative data analysis is the process of systematically 

searching and compiling data obtained from interviews, field notes and other 

materials so that it is easy to understand and of course can be informed to others. 

Data analysis techniques used in this study are Interactive models. introduction 

of geometric shapes. Most of the children of PAUD Belimbing Raya have been 

able to distinguish the shape of a triangle although there are still some children 

who have not been able to mention the shape of a triangle. 
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Pendahuluan  
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 

menitik beratkan pada peletakkan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi 

motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, keerdasan spiritual), 

sosiol emosional sikap dan perilaku serta beragama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan 

dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini (Dahlia dan Suryadi, 2014). 

Berdasarkan  Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan lembaga pendidikan anak usia dini, yang terletak 

pada jalur formal. Tugas utama pendidikan ini adalah mempersiapkan anak dengan memperkenalkan 

berbagai pengetahuan, ketrampilan, sikap dan perilaku anak yang terkait dengan seluruh bidang 

pengembangan, yaitu; fisik, sosial, emosi, intelektual dan spiritual agar anak dapat melanjutkan 

kegiatan belajar yang sesungguhnya di sekolah. 

Konsep geometri merupakan salah satu konsep matematika yang perlu dikenalkan kepada anak 

PAUD. Geometri menurut Bird merupakan sebagian dari matematika yang mengulas berkenaan titik, 

garis, bidang, dan ruang. Geometri berkaitan dengan konsep abstrak yang diberi simbol. Beberapa 

persepsi tersebut dibentuk dari beberapa bagian yang tidak diartikan menurut sistem kesimpulan. (Ima, 

2016:9). Menurut Antonius Geometri merupakan suatu sistem dalam matematika yang didahului oleh 

sebuah ide pangkal, yakni titik. Titik setelah itu digunakan untuk dibentuk garis dan garis akan 

menyusun sebuah bidang. Pada biidang akan dapat mendesain macam-macam bangun datar dan segi 

banyak. poligon kemudian dapat dipergunakan untuk menyusun bangun ruang. 

       Menurut Sudjiono (2013:497) pembelajaran matematika pada anak usia dini merupakan 

proses yang akan terjadi sepanjang kehidupan anak. Anak membangun pengetahuan dan ketrampilan 

melalui interaksi langsungdengan lingkunagn dan orang yang berbeda di sekitar anak. Oleh karena itu 

harus diberikan kesempatan yang seluas-luasnya untuk berinteraksi sehingga anak dapat 

mengembangkan kemampuan dan ketrampilan dalam menemukan dan mempelajari fakta, menemukan 

konsep, dan membuat hubungan antara konsep satu dengan konsep yang lainnya sehingga bermakna 

dan bermanfaat bagi kehidupan anak kelak.  

Begitu banyak para ahli yang membahas tentang konsep  geometri yang diantaranya adalah 

sebagai berikut.  Geometri menurut Bird merupakan sebagian dari matematika  yang mengulas 

berkenaan titik, garis, bidang, dan ruang. Geometri berkaitan dengan konsep abstrak yang diberi simbol. 
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Beberapa persepsi tersebut dibentuk dari beberapa bagian yang tidak diartikan menurut sistem 

kesimpulan. (Ima, 2016:9). 

Anak-anak dapat mengoreksi benda apa saja yang ada disekitarnya yang berpola geometri. 

menumbuhkan situasi diruang kelas dapat mempererat konsep tentang pola geometri. Membuat siswa 

sadar akan pola-pola geometri di dalam lingkungan alami, memungkinkan mereka untuk membuat 

koalisi antara benda-benda biasa dan kata-kata tidak biasa. Misalnya bulat/lingkaran dengan sebuah 

bola, segitiga dengan sebuah caping, persegiempat dengan sebuah buku, segi panjang dengan 

handphone.  

Dalam peraturan menteri pendidikan nasional no. 58 tahun 2009, disebutkan bahwa salah satu 

bidang pengembangan kognitif adalah mengenal konsep bentuk, dalam hal ini adalah bentuk geometri. 

Disini guru dapat menggunakan media sebenarnya agar anak didik lebih antusias dalam bermain dan 

belajar. Selain itu belajar geometri apabila memakai media peraga membuat siswa tetap diingatnya, 

sehingga lebih mudah memahami dan hasil belajar meningkat. Media peraga geometri juga yaitu alat 

yang digunakan untuk aktivitas yang menyenangkan dan dapat menunjang tercapainya tujuan 

instruksional. 

 

Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif. Menurut Sukardi (2016:52) metode deskriptif adalah metode yang dilakukan 

untuk menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Dalam penelitian ini 

metode deskriptif digunakan untuk memperoleh deskripsi mengenal bentuk geometri melalui kegiatan 

bermain balok Pada Anak Kelompok B  (Deskriptif Kualitatif di TK Belimbing Raya Kepahiang). 

objek penelitian. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauhdata yang diperoleh sesuai 

dengan yang disampaikan oleh informan. Pelaksanaan member check dilakukan setelah penelitian 

selesai atau setelah mendapatkan temuan yang berkaitan dengan permasalahan yang ingin dipecahkan. 

Caranya adalah peneliti mengkonsultasikan data yang diperoleh. Teknik selanjutnya adalah triangulasi 

yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang ada. 

 

Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa anak-anak belum dapat menyebutkan perbedaan antara ciri-

ciri lingkaran dan segitiga mereka belum bisa mendeskripsikan bagaimana ciri-ciri lingkaran dan 

segitiga di dalam pemikiran mereka hanya ada bagaimana bentuk lingkaran dan segitiga saja tanpa bisa 

mengutarakan bagaimana ciri-ciri lingkaran dan segitiga tersebut keberhasilan 75%-100%. 

 

Pembahasan 
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, seperti biasanya guru atau peneliti mempersiapkan alat 

dan tempat kegiatan yang akan digunakan untuk penelitian. Selanjutnya guru memberitahu kepada 

anak-anak bahwa anak-anak akan diajak melakukan permainan balok di dalam kelas, kemudian anak-

anak diminta untuk duduk rapi dan tenang di tempat duduk masing-masing. Sebelum pelaksanaan 

kegiatan permainan, peneliti kembali menjelaskan tata cara permainan balok yang benar. Anak-anak 

diminta untuk memperhatikan guru dan selanjutnya guru memberi penjelasan kembali tentang materi 

kegiatan yang akan dilakukan dan anak-anak terlihat senang mendengarkannya. Untuk memotivasi anak 

dalam kegiatan, guru melakukan permainan kecil dengan diajak tebak-tebakan nama-nama bentuk 

balok. Selanjutnya guru meminta anak untuk kembali duduk tenang dan mendengarkan penjelasan guru 

tentang langkah-langkah permainan balok. Mengenal bentuk geometri melalui permainan balok Pada 

Anak Kelompok B di TK Belimbing Raya Kepahiang disebabkan oleh beberapa kendala yang muncul 

pada pelaksanaannya. Kendala-kendala  tersebut di antaranya: (1) terdapat sejumlah anak masih terlihat 

kurang  antusias dalam mengikuti kegiatan permainan balok, (2) ada anak masih tertinggal  mengikuti 

tahapan yang dicontohkan atau diperagakan guru karena ramai dengan teman sebelahnya, sehingga 

meminta guru untuk mengulang tahapan yang tertinggal tersebut, (3) terdapat anak yang belum mandiri 

dalam mengikuti kegiatan. 
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Berdasarkan pembahasan hasil kegiatan permainan balok Pada Anak Kelompok B di TK 

Belimbing Raya Kepahiang, maka permainan balok Pada Anak Kelompok B di TK Belimbing Raya 

Kepahiang dapat dikatakan meningkat dengan baik. Selain hasil  yang dicapai, keberhasilan yang lain 

juga dapat dilihat pada semangat dan  antusias anak-anak selama kegiatan berlangsung. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa proses kegiatan seperti ini sesuai dengan yang dikehendaki dan direncanakan oleh 

peneliti, yaitu anak-anak mau melakukan kegiatan tanpa ada paksaan maupun tekanan. Ini dibuktikan 

dengan anak-anak mau mengulangi kegiatan permainan balok Pada Anak Kelompok B di TK 

Belimbing Raya Kepahiang, walaupun kegiatan sudah diakhiri. Pada intinya anak menyukai suasana 

kegiatan dengan variasi pembelajaran yang dilakukan, sehingga memunculkan hal-hal ataupun 

tantangan yang baru. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa melalui 

permainan balok Pada Anak Kelompok B di TK Belimbing Raya Kepahiang meningkatkan pengenalan 

bentuk geometri. Sebagian besar anak PAUD belimbing Raya sudah bisa membedakan bentuk segitiga 

walaupun masih ada beberapa anak yang belum bisa menyebutkan bentuk segitiga. Anak-anak sudah 

mampu menyebutkan bentuk persegi walaupun masih ada beberapa anak yang belum bisa menyebutkan 

bentuk persegi. Anak-anak sudah bisa menyebutkan bentuk lingkaran bahkan keseluruhan anak sudah 

bisa menyebutkan bentuk lingkaran. Belum semua anak bisa mengelompokkan bentuk segitiga masih 

terdapat beberapa anak yang belum bisa mengelompokkan bentuk segitiga walaupun mereka sudah bisa 

menyebutkan itu bentuk segitiga tetapi dalam pengelompokan masih ada yang belum bisa. Anak-anak 

sudah bisa mengelompokkan bentuk persegi karena mereka sudah diajarkan dengan permainan balok 

akan tetapi masih ada juga anak yang belum bisa mengelompokkan bentuk persegi. Semua anak sudah 

bisa mengelompokkan bentuk lingkaran karena menurut guru bahwa bentuk lingkaran adalah bentuk 

yang paling mudah diingat oleh anak selain bentuk yang lainnya dan mereka menggunakan permainan 

balok untuk pembelajaran bentuk-bentuk seperti bentuk-bentuk lingkaran dan lainnya. Anak masih 

sering tertukar dalam membedakan antara bentuk segitiga dan bentuk persegi walaupun sebagian besar 

anak sudah bisa membedakan bentuk segitiga dan persegi namun ada beberapa anak yang juga belum 

bisa membedakan. Dalam membedakan bentuk persegi dan lingkaran anak-anak tidak mengalami 

kesulitan karena perbandingan bentuk persegi adalah lingkaran di mana lingkaran sudah diketahui oleh 

anak bagaimana bentuknya. Anak-anak sudah bisa membedakan bentuk segitiga dan lingkaran karena 

mereka sudah bisa ataupun sudah mengetahui bagaimana bentuk lingkaran sehingga untuk 

membedakan bentuk segitiga dan lingkaran itu tidak ada kesulitan bagi anak. 
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